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Abstrak

Menurut Permendiknas (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional) Indonesia No. 23 tahun
2006, pelajaran matematika perlu diajarkan kepada siswa di semua jenjang pendidikan, diantaranya
untuk membekali siswa berpikir kritis. Namun pada kenyataannya, kemampuan berpikir kritis siswa
SMP Indonesia masih rendah. Hal ini didasarkan pada laporan studi PISA (Programme for
International student Assesment), survei PISA tahun 2012 yang baru dirilis awal pekan Desember
2013 Indonesia menduduki peringkat ke 64 dari 65 negara. Kemudian, meskipun capaian Indonesia
tahun 2015/2016 mengalami peningkatan, namun masih rendah dibanding rerata OECD (Organisation
for Economic Cooperation and Development), yaitu mendapatkan peringkat 62 dari 72 negara.
Penelitian ini bertujuan untuk mendefinisikan kemampuan berpikir kritis siswa SMPN 1 Kepung pada
materi perbandingan setelah penerapan model pembelajaran Problem based Learning ditinjau dari
pemahaman konsep. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif,
dengan subyek penelitian siswa kelas VII-A  SMP Negeri 1 Kepung yang terdiri dari 32 siswa.
Penelitian dilaksanakan dalam satu kelas dengan menggunakan instrumen berupa RPP tes pemahaman
dan tes kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran PBL dapat berjalan dfengan baik. Siswa yang memiliki pemahaman tinggi terdiri dari 8
anak, Dari 8 anak yang memiliki pemahaman tinggi, 4 anak memiliki kemampuan berpikir Kritis tinggi
dan 4 anak kemampuan berpikir kritisnya sedang. Jadi, siswa yang memiliki pemahaman tinggi, 50%
memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi dan 50% kemampuan berpikir kritisnya sedang. Siswa
yang memiliki pemahaman sedang terdiri daril9 siswa, Dari 19 siswa yang memiliki pemahaman
tinggi, 1 siswa memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi 17 siswa kemampuan berpikir kritisnya
sedang, dan 1 siswa kemampuan berpikir kritisnya rendah. Jadi, siswa yang memiliki pemahaman
sedang , 5,26% memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi, 89,4% kemampuan berpikir kritisnya
sedang, dan 5,26% kemampuan berpikir kritisnya rendah. Siswa yang memiliki pemahaman rendah
terdiri dari 5 siswa. Dari 5 siswa yang memiliki pemahaman rendah, 2 siswa memiliki kemampuan
berpikir kritis sedang dan 3 anak kemampuan berpikir kritisnya rendah. Jadi, siswa yang memiliki
pemahaman rendah, 40% memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi dan 60% kemampuan berpikir
kritisnya sedang.

KATA KUNCI: Kemampuan Berpikir Kritis, Materi Perbandingan, Problem Based Learning,
Pemahaman Konsep.
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I.  LATAR BELAKANG

Berdasarkan Permendiknas (Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional) Indonesia
No. 23 tahun 2006, pelajaran matematika
perlu diajarkan kepada siswa di semua
jenjang pendidikan, supaya siswa memiliki
kemampuan berpikir logis, analitis, kritis,
kreatif, dan bekerja sama.

Meskipun telah dikatakan bahwa
matematika bisa membekali siswa dengan
berpikir kritis, namun kenyataannya siswa
SMP di Indonesia kemampuan berpikir
kritisnya masih rendah. Hal ini berdasarkan
tahunan  PISA

International  student

laporan  studi tiga
(Programme  for
Assesment), survei PISA tahun 2012 yang
baru dirilis awal pekan Desember 2013
Indonesia menduduki peringkat ke 64 dari
65 negara. Kemudian, meskipun capaian
Indonesia tahun 2015/2016 mengalami
peningkatan, namun  masih  rendah
OECD, karena
mendapatkan peringkat 62 dari 72 negara.

dibanding rerata

Hasil observasi awal juga diketahui
bahwa siswa belum menguasai materi
pelajaran matematika. Hal ini bisa diketahui
dari nilai tes siswa yang berada di bawah
KKM (KTriteria Ketuntasan Minimal).

Saat dilakukan observasi awal di
SMPN 1 kepung tanggal 8 Januari 2018
ditemukan fakta yaitu rata-rata kemampuan
berpikir Kkritis siswa sangat rendah yaitu

hanya 25%.  Selain itu respon siswa
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terhadap proses pembelajaran pun kurang
baik karena siswa cenderung tidak berperan
aktif. Salah satu penyebabnya adalah
pembelajaran yang hanya terpusat pada
guru, tidak ada yang memotivasi siswa
supaya tertarik mempelajari matematika
dan membentuk kemampuan berpikir kritis.

Menurut Susanto (2015), upaya untuk
pembentukan kemampuan berpikir Kritis
yang optimal, hendaknya siswa dianggap
sebagai seorang pemikir bukan yang diajar,
guru sebagai mediator, motivator, dan
fasilitator, bukan mengajar tetapi membantu
siswa belajar, sehingga terbentuk kelas
yang interaktif.

Model pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning) adalah salah
satu model pembelajaran yang diduga dapat
memfasilitasi untuk meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis.  Model
pembelajaran  ini  merupakan  model
pembelajaran yang diperkenalkan oleh
Siswono (2008) dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam
berpikir kreatif. Model pemecahan masalah
ini perlu dikembangkan lagi agar tidak
hanya meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif saja, tetapi dapat juga diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis.

Berdasarkan uraian di atas maka
rumusan tujuan penelitian ini adalah

mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis

simki.unpkediri.ac.id
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siswa pada materi perbandingan melalui
model pembelajaran  Problem Based
Learning ditinjau dari tingkat pemahaman
konsep.

Kemampuan berpikir kritis matematis
menurut  Ennis  dalam  Lestari &
Yudhanegara (2015), yaitu kemampuan
berpikir dalam menyelesaikan masalah
matematika yang melibatkan pengetahuan,
matematika, penalaran matematika, dan
pembuktian matematika.

(dalam Karim, 2015:93)

mengungkapkan empat kecakapan berpikir

Facione

kritis utama yang terlibat dalam proses
berpikir Kritis yaitu: Interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi.

Indikator kemempuan berpikir Kritis
matematis siswa dapat dilihat dalam tabel di

bawah ini

Tabel 2.1 Indikator berpikir Kkritis
matematis siswa
Indikator

Indikator
umum

Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan
menulis diketahui dan yang
ditanyakan soal dengan
tepat

Mengidentifikasi hubungan-
hubungan antara
pernyataan-pernyataan, dan
konsep-konsep yang

Me- diberikan dalam soal yang
nganalisis | ditunjukkan dengan
membuat model
matematika dengan tepat
dan memberi penjelasan
dengan tepat
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Meng-
intepretasi

Menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan
soal lengkap dan benar
dalam melakukan
perhitungan

Meng-
evaluasi

Meng- Membuat kesimpulan

inferensi dengan tepat

Adaptasi Facione dalam Karim (2015)

Beberapa indikator kemampuan
berpikir kritis yang akan digunakan dalam
penelitian  ini  merupakan  indikator
kemampuan berpikir kritis matematis yang
disesuaikan

dengan  langkah-langkah

menyelesaikan masalah  perbandingan.

Beberapa indikator yang dimaksud adalah

sebagai berikut :

1. Interpretasi: Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis diketahui
dan yang ditanyakan soal dengan tepat

2. Analisis: Membuat model matematika
dan memberi penjelasan dengan tepat

3. Evaluasi : Menggunakan strategi yang
tepat dalam  menyelesaikan  soal
lengkap dan benar dalam melakukan
perhitungan

4. Inferensi: Membuat kesimpulan
dengan tepat

Materi  perbandingan merupakan
suatu materi mata pelajaran matematika
untuk kelas VII SMP tepatnya di semester
genap. Pada kurikulum K13 ini, materi
perbandingan meliputi subbab memahami
dan  menentukan  perbandingan  dua

besaran, menentukan perbandingan dua

besaran yang satuannya berbeda,
simki.unpkediri.ac.id
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memahami dan menyelesaikan masalah
yang terkait dengan perbandingan senilai,
menyelesaikan  masalah  perbandingan
senilai pada peta dan model, memahami
dan menyelesaikan masalah yang terkait
dengan perbandingan berbalik nilai.

Adapun tujuan mempelajari materi
perbandingan menurut Manik dalam Hardi
(2013) adalah (1) menjelaskan pengertian
skala sebagai suatu perbandingan (2)
menghitung  faktor pembesaran dan
pengecilan pada gambar (3) menjelaskan
hubungan perbandingan dan pecahan (4)
menyelesaikan soal yang berhubungan
dengan perbandingan seharga dan berbalik
harga (5) memberikan contoh masalah
sehari-hari yang merupakan perbandingan
seharga dan berbalik harga dan (6)
Memecahkan masalah yang melibatkan
perbandingan. Adapaun dalam penelitian
ini, peneliti mengkaji hal yang berkaitan
dengan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam permasalahan perbandingan senilai
dan berbalik nilai.

Menurut Tohir dkk (2016), Problem
Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran yang dirancang agar siswa
mendapat pengetahuan penting, Yyang
membuat mereka mahir dalam
memecahkan masalah, dan memiliki model
belajar sendiri serta memiliki kecakapan

berpartisipasi dalam tim.
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Langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran berbasis masalah sebagai

berikut:

Fase Kegiatan

Orientasi siswa kepada
Fase 1
masalah

Fase 2 | Mengorganisasikan siswa

Membimbing penyelidikan
Fase 3

individu dan kelompok

Mengembangkan dan
Fase 4 . _
menyajikan hasil karya

Menganalisa dan mengevaluasi
Fase 5
proses pemecahan masalah

Menurut Sanjaya (2009), Pema-
haman konsep adalah kemampuan siswa
yang berupa penguasaan sejumlah materi
pelajaran, tetapi mampu mengungkapkan
kembali dalam bentuk lain yang mudah
dimengerti, memberikan interepretasi,
data dan mampu mengaplikasikannya
konsep yang sesuai dengan struktur

kognitif yang dimilikinya.

1. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 1 Kepung. Waktu pelaksanaan
penelitian ini pada tahun ajaran 2017/2018,
tepatnya pada semester genap. Penelitian
ini  merupakan penelitian  deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif, dan subyek
penelitian siswa kelas VII-A  SMP Negeri

1 Kepung. Dalam penelitian ini

simki.unpkediri.ac.id
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menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada
materi perbandingan. Penelitian
dilaksanakan dalam satu kelas dengan
menggunakan instrumen berupa RPP, tes
pemahaman dan tes kemampuan berpikir
Kritis.

Penentuan  tingkat  pemahaman
matematis dan tingkat berpikir Kritis siswa
adalah dengan Penilaian Acuan Norma
(PAN). Menurut Arifin (2010), dalam
penilaian acuan norma makna angka (skor)
siswa ditemukan dengan cara
membandingkan hasil belajarnya dengan
hasil belajar siswa yang lainnya dalam satu
kelompok/ kelas. Tujuan penilaian acuan
norma adalah untuk membedakan siswa
atas kelompok-kelompok tingkat
kemampuan, mulai dari yang terendah
sampai dengan tertinggi. Secara ideal
pendistribusian tingkat kemampuan dalam
satu kelompok menggambarkan suatu
kurva normal.

Langkah-langkah pengolahan data
dengan pendekatan PAN adalah sebagai
berikut:

1. Mencari skor mentah masing- masing
siswa

2. Menghitung rata-rata nilai tes seluruh
siswa

3. Menghitung simpangan baku atau
standar deviasinya

4. Menyusun pedoman konversi, yaitu :
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a. Pemahaman/ Berpikir kritis tingkat
tinggi
jika mendapatkan nilai > mean +
SD
b. Pemahaman/ Berpikir kritis tingkat
sedang
jika mendapatkan nilai antara mean
- SD dan mean + SD
c. Pemahaman/ Berpikir kritis tingkat
rendah
jika mendapatkan nilai < mean -
SD
Untuk menghitung rata-rata dan
standar deviasi dalam penelitian ini
menggunaka SPSS Statistic 23. Kemudian
dianalisis berdasarkan persentase untuk
golongan siswa yang tingkat berpikir
kritisnya rendah sedang atau tinggi maka
penentuannya adalah sebagai berikut:

Y siswa tingkat berpikir kritis yang diperoleh
x100%

Y siswa

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN

Penentuan  tingkat  pemahaman
matematis siswa dengan Penilaian Acuan
Norma (PAN) menghasilkan data nilai tes
pemahaman siswa yang ditunjukkan pada

diagram berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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Banyaknya Siswa

O L N W &~ U1 O N
|

60 65 70 75 80 85 90 95
Nilai

Diagram 3.1
Data Nilai Tes Pemahaman Siswa

Siswa yang mendapatkan nilai
tertinggi adalah siswa yang memperoleh
skor 19 dengan memperoleh nilai 95,
sebanyak 5 siswa.

Data tersebut diinput ke SPSS
Statistic 23, berdasarkan hasil output SPSS
Statistic 23, diketahui bahwa rata-rata
nilai tes pemahaman (mean) adalah 76,56
dan SD-nya 12,01, sehingga ditetapkan:

e Pemahaman tingkat tinggi,
yaitu siswa yang mendapatkan nilai >
88,57

e Pemahaman tingkat sedang
yaitu siswa yang mendapatkan nilai
antara 64,55 sampai 88,57

e Pemahaman tingkat rendah
yaitu siswa yang mendapatkan nilai
<64,55

Pengelompokan tingkat pemahaman

siswa ditunjukkan pada diagram berikut:
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Banyaknya Siswa
20
15
10
i
Tinggi Sedang Rendah
Diagram 4.2

Tingkat Pemahaman Siswa

Berdasarkan diagram 4.2 diketahui
bahwa siswa yang memiliki tingkat
pemahaman tinggi terdiri dari 8 anak.
Siswa yang memiliki tingkat pemahaman
sedang terdiri dari 19 anak. Dan siswa
yang memiliki tingkat pemahaman rendah
terdiri dari 5 anak, Penentuan tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa adalah
dengan Penilaian Acuan Norma (PAN).
Data skor dan nilai tes kemampuan
berpikir kritis diperoleh dari jawaban siswa
pada soal post test. Pengelompokan data
nilai tes kemampuan berpikir kritis siswa

dapat ditunjukkan pada diagram berikut :

Banyaknya siswa

OFRL NWRULIONO®
|

Diagram 4.3
Data Nilai Tes
Kemampuan Berpikir Kritis

simki.unpkediri.ac.id
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Siswa yang mendapatkan nilai
tertinggi adalah siswa yang memperoleh
skor 48 dengan memperoleh nilai 100,
sebanyak 4  siswa. Siswa yang
mendapatkan nilai terendah adalah siswa
yang memperoleh skor 24 dengan
memperoleh nilai 50, sebanyak 4 siswa.
Sedangkan siswa yang lain mendapatkan
skor 12 sampai 18 dan mendapatkan
nilai 60 sampai 90, sebanyak 23 siswa.
Data nilai tes kemampuan berpikir Kritis
siswa diinput ke SPSS Statistic 23. Hasil
output SPSS Statistic 23, menunjukkan
bahwa rata-rata nilai tes kemampuan
berpikir kritis (mean) adalah 76,56
sedangkan standar deviasinya 15,84,
Sehingga ditentukan:

e Kemapuan berpikir kritis tinggi,
yaitu siswa yang mendapatkan nilai >
92,4

e Kemapuan berpikir kritis sedang
yaitu siswa yang mendapatkan nilai
antara 60,72 dan 92,4

e Kemapuan berpikir kritis rendah
yaitu siswa yang mendapatkan nilai
<60,72

Pengelompokan siswa berdasarkan
tingkat kemampuan  berpikir  kritis,
ditunjukkan pada diagram berikut:
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Banyaknya siswa

25

20

15

10

5

o M —
Tinggi Sedang Rendah

Diagram 4.4 Tingkat Kemampuan
Berpikir Kritis

Berdasarkan nilai tes kemampuan
berpikir kritis, siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis tinggi sebanyak
5 anak. Siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis sedang sebanyak 23 anak.
Dan siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis rendah sebanyak 4 anak.
Berdasarkan hasil analisis data tes
pemahaman dan tes kemampuan berpikir
kritis siswa pada materi perbandingan
melalui model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dapat diketahui
bahwa siswa yang memiliki pemahaman
tinggi terdiri dari 8 anak. Dari 8 anak yang
memiliki pemahaman tingkat tinggi 4 anak
memiliki kemampuan berpikir Kritis tinggi
dan yang 4 anak kemampuan berpikir
kritisnya sedang. Jadi, dari siswa yang
memiliki pemahaman tinggi 50% siswa
memiliki kemampuan berpikir Kritis tinggi
dan 50% kemampuan berpikir kritisnya
sedang. Siswa yang memiliki pemahaman
sedang terdiri dari 19 siswa. Dari 19 anak

yang memiliki pemahaman tingkat sedang

simki.unpkediri.ac.id
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1 anak memiliki kemampuan berpikir kritis
tinggi, 17 anak kemampuan berpikir
kritisnya sedang, dan yang 1 anak
kemampuan berpikir kritisnya rendah. Jadi,
dari siswa yang memiliki pemahaman
sedang 5,26 % siswa memiliki kemampuan
berpikir kritis tinggi, 89,47% kemampuan
berpikir kritisnya sedang, dan 5,26%
kemampuan berpikir kritisnya rendah.
Siswa yang memiliki pemahaman
rendah terdiri dari 5 anak. Dari anak yang
memiliki pemahaman tingkat rendah, 2
anak memiliki kemampuan berpikir Kritis
sedang dan yang 3 anak kemampuan
berpikir kritisnya rendah. Jadi, dari siswa
yang memiliki pemahaman rendah 20 %
siswa kemampuan berpikir kritisnya
sedang, dan 60% siswa kemampuan

berpikir kritisnya rendah.
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